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Pemantapan Mutu Internal adalah kegiatan yang harus dilakukan oleh seluruh petugas laboratorium untuk
menjamin mutu hasil pemeriksaannya dengan mencegah terjadinya kesalahan dan mendeteksi sedini
mungkin bila ada kesalahan. Dilaksanakan secara terus menerus, mulai tahap pra analitik, analitik dan pasca
analitik. Pada tahun 1997 Pusat L aboratorium Kesehatan (sekarang Direktorat L aboratorium Kesehatan)
telah mengeluarkan buku pedoman Pemantapan Mutu Internal Laboratorium Kesehatan yang memuat uraian
tentang aspek-aspek yang harus diperhatikan dan dilaksanakan oleh seluruh petugas Balai Laboratorium

K esehatan dalam mel aksanakan Pemantapan Mutu Internal. Kegiatan ini harus dilaporkan secara berkala
melalui tim Pemantapan Mutu Internal yang telah dibentuk di masing-masing balai laboratorium kesehatan.

Pada bulan April 1999 Balai Laboratorium Kesehatan Pontianak mendapat teguran karenatidak disiplin
dalam penyampaian laporan tersebut sedangkan dari hasil survey pendahuluan diketahui hanya 45 %
petugas patuh dalam menerapkan buku pedoman tersebut. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian
sgjak tanggal 6 hingga 24 Oktober 2000, dengan pendekatan kuantitatif secara pengamatan (observational)
dengan desain potong lintang (cross sectional), dan metode work sampling. Jumlah sampel 23 orang petugas
dengan jumlah pengamatan 1176 dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kepatuhan, faktor-faktor yang
berhubungan dan faktor yang paling dominan berhubungan dengan kepatuhan petugas dalam menerapkan
pedoman Pemantapan Mutu Internal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan petugas adalah 52,2 %. Dari hasil uji statistik bivariat
dengan Chi Square diketahui bahwa motivasi petugas dan pengawasan tim berhubungan bennakna dengan
kepatuhan petugas dan uji statistik multivariat dengan regresi 1ogistik menunjukkan bahwa pengawasan tim
adalah faktor yang paling dominan berhubungan dengan kepatuhan.

Berdasarkan hasil tersebut terdapat beberapa saran untuk Balai Laboratorium Kesehatan Pontianak yaitu
pengawasan tim perlu tetap dilanjutkan dan diaktifkan, perlu ditinjau kembali susunan tim yang telah ada
kemudian mengevaluasi hasil yang telah dicapai dan membahas masal ahnya secara bersama-sama. Dalam
5K pimpinan tentang susunan tim perlu dicantumkan batas tugas, sehingga tim dan anggota mempunyai
target yang harus dicapai.

Sering diberlakukan sistem penghargaan dalam bentuk pengakuan pujian didepan rapat umum tentang
keberhasilan tim serta terhadap petugas/ subseksi yang melakukan kegiatan Pemantapan Mutu I nternal
dengan baik. Saran bagi Direktorat Laboratorium Kesehatan perlu diintensifkan pelatihan tidak hanya ketua
tim tetapi juga anggota tim secara bergantian untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, ketrampilan
dan komitmen tentang pentingnya Pemantapan Mutu Internal serta perlu dilakukan pengawasan intensif
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dengan datang langsung ke balai |aboratorium kesehatan.

...... Internal Quality Assuranceis an activity that every laboratory staff should do to ensure the quality of the
|aboratory examination by error prevering and error detecting. This Internal Quality Assuranceis carried out
continuously beginning from the pre-analysis, analysis, and post analysis stages. In 1997, the Health
Laboratory Center (now Directorate of Health Laboratory) issued a manual concerning the Internal Quality
Assurance for Health Laboratory that contains details of aspectsto consider and conduct by all staffs of the
House of Health Laboratory in implementing the Internal Quality Assurance. This activity should be
reported regularly to an Internal Quality Assurance Team that was established at each house of health
|aboratory.

On April 1999 the Health Laboratory Institute of Pontianak was notified for being indiscipline in reporting,
while the preliminary survey results reveal that only 45 % of the staff adhered to implementing the manual.
It was based on both reports that this study was conducted from October 6 to October 24, 2000. This study
employed a quantitative approach and used observational and cross sectiona as well as work sampling
methods. Sample of this study consisted of 23 staffs with 1176 observations from which description of
factorsthat correlate with as well as factor that mostly correlate with the staffs's adherence to implementing
the manual of Internal Quality Assurance were investigated.

The study results show that the staffs adherence to implementing the manual is 52,2%. The bivariate
statistical analysis using Chi Square reveals that staffs motivation and team supervision has significant
correlation with the staffs' adherence to implementing the manual, while the multivariate statistical test
describes using Logistic Regression describes that team supervision is the most dominant factor that
correlates with the staffs adherence.

Based on such study results, some recommendations are addressed to the Health Laboratory Institute. It is
recommended that team supervision be sustained and activated; the existing team structure be reviewed; the
achieved goals be evaluated; and problems be solved by all members of the team. It is also recommended
that job description of the supervision team be included in the chief's decree so that the team and its
members have some goals to achieve. Reward system should be also applied that may include recognition in
general meeting of the team and each staff achievementsin excellent implementation of the Internal Quality
Assurance. The Directorate of Health Laboratory is recommended to intensify the training program for not
only team leaders but also for team members on a shift basis to enhance understanding, knowledge, skills
and commitment in the Internal Quality Assurance. In addition, there should be an intensive supervision by
means of on-site visit to the health laboratory.



